
 

A. Latar Belakang Masalah 

 Program Keluarga Berencana (KB) 

sebenarnya diadakan oleh pemerintah untuk 

mewujudkan keluarga yang bahagia dan sejahtera. 

Program ini muncul sebagai upaya untuk 
mengantisipasi timbulnya ledakan jumlah penduduk 

yang tidak terkontrol. Apabila pertumbuhan 

penduduk meningkat dengan tajam dan tidak 

terkendali maka akan menyebabkan program 

pembangunan tidak bisa berjalan dengan maksimal. 

Ledakan jumlah penduduk yang tidak terkontrol akan 

menimbulkan beragam persoalan, baik dari segi 

sosial, ekonomi, politik hinga persoalan keamanan. 

Dalam legislasi Islam, hadis menempati posisi 

sangat strategis yakni sebagai sumber hukum kedua 

setelah Alquran. Pandangan tersebut diperpegangi 

sejak awal pembentukan masyarakat Muslim di masa 
Nabi saw. hingga saat ini. Sebuah pandangan yang 

sesungguhnya merupakan pendapat sahabat Mu’az 

ibn Jabal yang mendapat legitimasi Nabi ketika 

beliau mengutusnya kepada suatu kaum dan 

menanyakan bagaimana memutuskan sengketa 

perkara yang terjadi di tengah masyarakat. Mu’az 

lalu menjawab bahwa ia akan memutuskan dengan 

kitabullah. Kemudian Nabi bertanya lagi sekiranya 

tidak ditemukan hukumnya dalam kitabullah. Mu’az 

menjawab bahwa ia akan berhukum dengansunnah 

Rasulullah dan jika tidak ditemukan juga maka 
menggunakan ijtihad dengan akalnya. Dengan 

jawaban tersebut Nabi cukup puas dan memuji Allah 

atas adanya kesamaan pandangan tentang 

memutuskan hukum antara beliau dan utusannya.1 

Berdasarkan riwayat tersebut, para ulama 

ushul kemudian merumuskan empat sumber hukum 

dalam Islam yakni Alquran, hadis, ijmak dan qias. 
Dua sumber terakhir merupakan bentuk dari ijtihad 

yang diungkapkan Mu’az dan selanjutnya 

berkembang dalam berbagai bentuk dan 

diperselisihkan sebagai sumber atau metode istimbat 

hukum, seperti al-istihsan, al-mashlahah mursalah, 

al-istishlah, al-istishhab, al-‘urf, madzhab al-

shahabah, al-syar’ man qablana dan dzara’i.2 

Dalam kedudukannya sebagai sumber ajaran 

Islam, ada perbedaan periwayatan yang mendasar 

antara hadis Nabi dengan Alquran. Alquran termasuk 

kitab suci yang outentik sebagai wahyu dari Allah 

Swt.,  dan diriwayatkan secara mutawatir, karenanya, 
dari  segi ini  Alquran tidak dipermasalahkan. 

Sedangkan Hadis Nabi jika dilihat dari 

periwayatannya,  selain berlangsung secara 

mutawatir, sebagian besar hadis justru diriwayatkan 

secara ahad. Oleh karenanya, dari sisi ini hadis Nabi 

umumnya mempunyai kedudukan zanni al-wurud, 

yang otentisitas dan orsinalitasnya  masih mungkin 

dipermasalahkan. Dalam konteks ini, Afif 

Muhammad berpendapat bahwa mempermasalahkan 

Alquran sebagai sesuatu yang datang dari Allah Swt. 

merupakan suatu sikap kekafiran seseorang. 
Sebaliknya, mempermasalahkan hadis sebagai 

sesuatu yang datang dari Nabi Muhammad Saw 

menjadi sebuah keharusan.3  
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Perlunya penelaahan kembali terhadap 

sejumlah  hadis Nabi dilatarbelakangi oleh kenyataan 

bahwa penghimpunan hadis Nabi telah melewati 

rentang waktu yang cukup lama. Bila ditilik dari  sisi 

historis dan perkembangan hadis, penghimpunan 

(kodifikasi) hadis Nabi baru didilakukan pada masa 

Khalifah Umar bin Abdul ‘Aziz (w. 101 H/720 M). 

Panjangnya rentang waktu kodifikasi hadis ini 

memunculkan implikasi dalam periwayatan hadis 

yang sebagian besar memiliki predikat zanni al-
wurud. Konsekwensinya dari segi kualitas, selain ada 

hadis yang berkualitas sahih,  juga ditemukan hadis-

hadis yang memiliki kualifikasi dha’if, bahkan 

maudhu’ (palsu). 

Kendati antara hadis yang sahih dan tidak 

sahih dapat dibedakan, namun hadis-hadis Nabi, baik 

yang berkualitas sahih, hasan, dha’if, maupun hadis 

maudhu’ (palsu) dalam realitasnya telah banyak 

tersebar di tengah-tengah masyarakat.  Hal ini tentu 

saja akan “mengeroposi” kemurnian ajaran Islam 

atau sekurang-kurangnya dapat menjadikan sebagian 
umat Islam “keliru”  dalam mempraktekkan ajaran 

Islam, bila tidak selektif  dan tidak mengetahui 

kualitas hadis Nabi yang dipahami dan diamalkannya 

tersebut. 

Berdasarkan penelusuran awal penulis 

terhadap hadis-hadis yang dijadikan hujjah tentang 

keharusan khuruj fi sabilillah,  telah ditemukan 

sejumlah hadis yang masih perlu dipertanyakan 

kualitasnya. Penulis menemukan beberapa hadis 

yang dari sisi kualitasnya tidak mencapai predikat 

sahih atau hasan, namun menurut pendapat ulama 
hadis-hadis tersebut berkualitas dhaif. Atas dasar ini 

hadis-hadis seputar khuruj fi sabilillah perlu 

dilakukan penelitian, agar kualitas hadis-hadis 

tersebut dapat diketahui dan dapat dijadikan  sebagai 

pertimbangan dalam menjadikannya sebagai 

landasan beribadah.   

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan 

masalah penelitin ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

1. Hadis-hadis khuruj apa saja yang dijadikan 
hujjah oleh kalangan Jamaah Tabligh? 

2. Bagaimana kualitas sanad hadis khuruj yang 

dijadikan hujjah oleh kalangan Jamaah 

Tabligh?  

 

C. Landasan Teori 

Dari segi kualitas hadis, ulama membagi hadis 

menjadi sahih, hasan dan daif. Hadis sahih adalah 

hadis yang bersambung sanadnya dengan didukung 

para perawi yang ‘adil dan dhabith hingga akhir 

sanad dan terhindar dari syadz serta ‘illah.4Sedang 
hadis hasan adalah hadis yang memiliki syarat 

kesahihan hadis namun tingkat kedhabithan 

perawinya berada di bawah kedhabithan perawi 

sahih.5 Adapun hadis daif adalah hadis yang tidak 

memenuhi syarat hadis sahih dan hasan.6 Untuk 

mengetahui kualitas hadis tersebut perlu dilakukan 

kritik hadis 

Dalam melakukan kritik hadis, ada kriteria-

kriteria yang harus dipedomani oleh para peneliti, 

yang sekaligus sebagai kerangka teori  dalam suatu 

penelitian hadis. Kriteria-kriteria dimaksud meliputi 

kriteria kesahihan sanad dan matan hadis. Kriteria 

kesahihan sanad hadis meliputi: 1) sanad yang 
bersambung; 2) perawi yang ‘adil; 3) periwayat yang 

dhabit; 4) terhindar dari syadz ; dan; 5) terhindar dari 

‘illat. 

Dalam konteks persambungan sanad sebagai 

salah satu kriteria hadis sahih, para ulama umumnya 

menyebutkan bahwa sanad tersebut dari awal sampai 

akhir tidak ada yang putus. Dengan kata lain, 

kesinambungan mata rantai harus terpelihara, yang 

berarti lengkapnya mata rantai periwayat sejak awal 

hingga akhir dan sampai kepada Rasulullah.7   

Kriteria seorang rawi yang adil menurut 
pendapat para ulama dapat disimpulkan sebagai 

berikut: a) beragama Islam; mukallaf, sebagai 

gabungan dari unsur berakal dan baligh; c) 

melaksanakan ketentuan agama dengan baik, sebagai 

gabungan dari unsur taqwa, tidak berbuat dosa besar, 

menjauhi dosa kecil, teuh dalam agama, tidak berbuat 

fasik dan tidak berbuat bid’ah; d) memelihara 

muru’ah. Dalam pandangan Ibnu Hajr (wafat 852 H/ 

1449 M) yang pendapatnya tentang persoalan ini 

diperjelas antara lain oleh Ali al-Qariy (wafat 1014 

H), perilaku atau keadaan yang merusak sifat adil 
yang masuk kategori berat adalah a) suka berdusta 

(al-kazib); b) tertuduh telah berbuat dusta (al-tutmah 

bil kazib); c) berbuat atau berkata fasik tetapi belum 

menjadikannya kafir (al-fisq); d) tidak dikenal jelas 

pribadinya, sementara ia seorang periwayat hadis (al-

jahalah); e) berbuat bid’ah yang mengarah kepada 

fasik, tetapi belum menjadikannya kafir (al-bid’ah).8 

Pengertian dhabit sebagai kriteria kesahihan 

sanad hadis menurut para ulama dapat dirumuskan 

sebagai berikut: a) Periwayat itu memahami dengan 

baik riwayat yang telah didengarkan (diterimanya); 

b) Periwayat itu hapal dengan baik riwayat yang 
telah didengar (diterimanya); c) Periwayat itu mampu 

menyampaikan dengan baik hadis yang 

dihapalkannya itu kepada orang lain. Menurut Ibnu 

Hajar telah mengemukakan lima bentuk perilaku 

“berat” yang dapat merusak kedhabitan perawi. 

Kelima perilaku itu adalah sebagai berikut: a) Jika 

seorang perawi dalam meriwayatkan hadis lebih 

banyak salahnya daripada benarnya (fahisya 

ghaltuhu); b) lebih menonjol sifat lupanya daripada 

hapalnya (al-ghaflah 'a‘ al-itqan); c) riwayatnya 

bertentangan dengan riwayat  yang disampaikan oleh 
orang-orang yang tsiqat (mukhalafah ‘an al-tsiqat) 

dan; e) jelek hapalannya, walaupun ada juga sebagian 

riwayatnya itu benar (su’ al-hifzh).9  
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Terhindar dari syadz dan illat. Suatu sanad 

hadis dikatakan hadis syadz apabila adanya suatu 

kondisi dimana seorang perawi berbeda dengan 

perawi lainnya yang lebih kuat posisinya. Atau 

dengan ungkapan lain, apabila seorang rawi berbeda 

dengan rawi lainnya yang lebih kuat posisinya, baik 

dari segi kekuatan daya hapalannya atau jumlah 

mereka yang lebih banyak, maka rawi yang 

menyalahi atau berbeda dengan yang kuat posisinya 

disebut sebagai hadis syadz.  Sedangkan tentang 

ke’illatan sanad hadis, Ibnu Shalah berpendapat hadis 
yang  mengandung ‘illat adalah hadis yang memiliki 

sebab yang tersembunyi yang dapat merusak kualitas 

hadis. Keberadaannya menyebabkan hadis yang pada 

lahirnya tampak berkualitas sahih menjadi tidak 

sahih.10 

Dengan adanya kemungkinan perbedaan 

lafazh matan hadis, maka dalam prakteknya, studi ini 

mengharuskan adanya pendekatan komparasi atau 

muqaranah (perbandingan) terhadap matan-matan 

yang mempunyai kesamaan makna. Upaya ini 

tempuh, dengan maksud untuk dapat mengetahui 

apakah perbedaan lafazh yang terjadi pada matan itu 
masih dalam batas-batas toleransi ataukah tidak. 

Selain itu, dengan pendekatan ini akan dapat 

diketahui juga kemungkinan adanya ziyadah al-

matan, idraj al-matan dan bentuk-bentuk lainnya 

yang dapat berpengaruh terhadap kedudukan matan 

yang bersangkutan.  

Namun demikian, perlu ditegaskan bahwa 

meneliti kandungan matan disini, lebih banyak 

dihadapkan kepada matan hadis lainnya yang 

memiliki kesamaan tema. Untuk tujuan ini, maka 

takhrіj al-hadіs bi al-maudhu’ adalah suatu kegiatan 
yang harus dilakukan. Setelah ditemukan matan hadis 

yang memiliki tema permasalahan yang sama, paling 

tidak ada dua kemungkinan hasil yang ditemukan, 

yaitu: (1) adanya kandungan matan hadis yang 

sejalan dan; (2) adanya kandungan matan yang tidak 

sejalan atau tampak bertentangan. Untuk 

kemungkinan yang disebutkan pertama, tidak terlalu 

banyak yang harus dilakukan dalam kritik matan 

selanjutnya, namun jika ditemukan kemungkinan 

yang disebutkan kedua, maka kegiatan penelitian 

masih harus dilakukan. 
Dalam melakukan kritik matan hadis perlu 

mengikuti kaidah-kaidah kesahihan penelitian matan 

sebagai acuan dengan memakai kriteria: 1) Tidak 

bertentangan dengan Alquran; 2) Tidak bertentangan 

dengan hadis lain yang lebih kuat; 3) Tidak 

bertentangan dengan akal sehat, dan; 4) Tidak 

bertentangan dengan fakta sejarah  yang telah diakui 

kebenarannya.11 

 

D. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan kajian kepustakaaan 

(library research). Secara teknis penelitian dilakukan 
setelah data hadis-hadis teridentifikasi dari kitab 

yang diteliti, yakni Muntakhab Ahadis karya Syaikh 

Maulana Muhammad Yusuf al-Kandahlawi. Data 

hadis dari kitab tersebut, selanjutnya dikritisi melalui 

metodologi kritik hadis, yang meliputi:  kritik sanad 

dan kritik matan. Untuk lebih jelasnya tentang 

metodologi dimaksud, berikut ini akan dijelaskan 

langkah-langkahnya. 

Langkah yang ditempuh dalam melakukan 

kritik sanad: Langkah pertama, melakukan takhrij al-

hadis,  yakni penelusuran  atau pencarian hadis yang 

menjadi obyek penelitian  dari berbagai sumber asli 
kitab hadis. Dari sumber tersebut akan diketahui 

secara lengkap matan (redaksi) hadis dan sanad 

(rawi) hadis dimaksud. Kegiatan takhrij al-hadis  

dapat dilaksanakan dengan dua cara: 1) Metode 

takhrij al-hadis bil lafz (penelusuran hadis melalui 

lafal hadis); 2) Metode takhrij al-hadis bil maudhu’ 

(penelusuran hadis melalui tema masalah). Langkah 

kedua, setelah seluruh sanad dan matan hadis dicatat 

dan dihimpun kemudian dilakukan kegiatan i’tibar. 

Kegiatan ini dilakukan dengan membuat skema dan 

menyertakan sanad lain yang memiliki kesamaan 

dengan hadis yang diteliti. Melalui i’tibar akan 
diketahui jalur-jalur sanad yang diteliti, nama-nama 

periwayat dan metode-metode periwayatan yang 

digunakan oleh periwayat. Langkah ketiga, 

mendeskripsikan biografi para perawi serta penilaian 

para ulama hadis terhadap kredibilitas mereka dalam 

periwayatan hadis. Langkah keempat, melakukan 

penelitian dengan menganalisa terhadap pribadi 

periwayat dan metode periwayatannya dengan 

menggunakan kaidah kesahihan hadis sebagai acuan.  

Kaidah tersebut meliputi: kebersambungan sanad, 

keadilan periwayat, kedhabitan periwayat, terhindar 
dari syadz (kejanggalan) dan keterhindaran dari ‘illat 

(kecacatan).  Langkah kelima, menyimpulkan hasil 

penelitian sanad dengan mengemukakan argumen-

argumen yang jelas. Kemungkinan hasil yang 

diperoleh dari penelitian sanad adalah kualitas sanad 

hadis sahih, hasan,  dhaif dan maudhu. 

 

E. Temuan Hasil Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian, dengan merujuk 

kepada permasalahan yang dirumuskan, temuan hasil 

penelitian ini akan disajikan terkait dengan topik-
topik hadis khuruj fi sabilillah dan kualitas hadis-

hadis tersebut.  

Terkait topik dan kualitas hadis-hadis khuruj 

fi sabillah yang terdapat dalam kitab Muntakhab 

Ahadis dapat dijelaskan sebagai berikut:   

1. Khuruj fi Sabilillah: Haram Masuk Neraka (1), 

berkualitas sahih. 

2. Khuruj fi Sabilillah: Haram Masuk Neraka (2), 

berkualitas hasan. Hal ini didasarkan pada 

penilaian positif para kritikus hadis yang 

menemukan periwayat yang kurang dhabit, 

yakni al-Walid bin Muslim, Abu Hatim 
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menilainya: shalihul hadits; Periwayat lainnya, 

Yazid bin Abi Maryam dinilai beberapa kritikus 

hadis, seperti Abu Zur'ah dan Ibnu Hajar al 

'Asqalani menilainya: la ba`sa bih; Ad 

Daruquthni: laisa bi dzaka. 

3. Tidak akan Berkumpul Debu di Jalan Allah dan 

Asap Jahannam (1), berkualitas dhaif. Alasan 
kedha’ifannya, ditemukan periwayat yang 

bernama Hushain bin Al Lajlaaj. Ia dilemahkan 

oleh sebagian kritikus hadis, namun tingkat 

kedhaifannya tidak parah, ia dinilai Ibnu Hajar 

al 'Asqalani dan al-Mizzi: majhul; al-Dzahabi: 

La yadriy man huwa (tidak diketahui 

identitasnya). 

4. Tidak akan Berkumpul Debu di Jalan Allah dan 

Asap Jahannam (2), berkualitas hasan. 
Alasannya ada periwayat yang kurang dhabit, 

seperti pada Muhammad bin 'Abdur Rahman. 

Para kritikus hadis umumnya tidak menilainya 

sebagai rawi yang Tsiqah. Penilaian kritikus 

hadis cenderung menyebutnya, salihul hadis 

dan laisa bihi ba`sun. 

5. Satu hari di Jalan Allah Lebih Baik daripada 

Seribu Hari Selainnya, berkualitas hasan. 

Kehasanan hadis ini, karena ada periwayat yang 
kurang dhabit, yakni Abdul Wahid bin Abi 

Musa. Salah seorang  kritikus hadis menilainya 

sebagai rawi yang salihul hadis. 

6. Berpagi Hari atau Bersore Hari fi Sabilillah 

adalah Lebih Baik daripada Dunia dan Seisinya, 

berkualitas hasan. Alasannya ada periwayat 

yang kurang dhabit, yakni Humaid bin Abi 

Humaid. Para kritikus hadis menilainya sebagai 

berikut: Yahya bin Ma'in, An Nasa'i dan Al 
'Ajli: Tsiqah; Ibnu Kharasy: Shaduuq. 

7. Debu fi Sabilillah akan Menjadi Kesturi di Hari 

Kiamat, berkualitas hasan. Alasanya ada 

periwayat yang kurang dhabit, yaitu Syabib bin 

Basyar. Sebagian kritikus hadis menilainya 

sebagai berikut: Abu Hatim: layyinul hadits; 

Ibnu Hajar Al Atsqalani: "shuduq, terdapat 

kesalahan." 

8. Khuruj fi Sabilillah: Masuk Surga walaupun 

Hanya Memeras Susu Unta, berkualitas hasan. 

Kehasanannya didasarkan pada adanya 

beberapa  periwayat yang kurang dhabit yakni 

Asbath bin Muhammad: Abu Hatim: Shalih; An 

Nasa'i: Laisa bihi ba's; Al 'Ajli: la ba`sa bih; 

Hisyam bin Sa'ad:  Yahya bin Ma'in: shalih; 

Abu Zur'ah: terdapat kejujuran padanya; Al 

'Ajli: haditsnya baik; Ibnu Hajar al 'Asqalani: 

shaduuq tapi punya keragu-raguan; Sa'id bin 
Abi Hilal: Abu Hatim: la ba`sa bih; Ibnu Hazm: 

laisa bi qowi;; Ad Daruquthni: Adl; As Saaji, 

Ibnu Hajar al 'Asqalani: Shaduuq. 

9. Khuruj fi Sabilillah: Memperoleh Rahmat dan 

Masuk Surga, berkualitas sahih. 

10. Khuruj fi Sabilillah: Jaminan Masuk Surga, 

berkualitas sahih; 

11. Kehinaan bagi Orang yang tidak Berjihad di 

Jalan Allah, berkualitas dha’if; Kedhaifan hadis 
ini karena ada periwayat yang bernama Ishaq 

bin Asid. Dia dilemahkan oleh sebagian kritikus 

hadis, namun tingkat kedhaifannya tidak parah, 

seperti penilaian: Al Azdi: mungkarul hadits; 

Ibnu Hajar al 'Asqalani: Fiihi Do'f; Adz 

Dzahabi: Do'if 

12. Kecacatan bagi Orang yang tidak Berjihad di 

Jalan Allah, berkualitas dha’if; Alasan 

kedhaifan hadis ini terletak pada periwayat yang 
bernama Isma'il bin Rafi'. Periwayat ini dinilai 

sebagai berikut: Ahmad bin Hambal: "dla'if, 

munkarul hadits"; Yahya bin Ma'in: dla'if laisa 

bisyai; Amru bin Al Fallas: "Munkarul hadits, 

pada haditsnya ada kelemahan"; Abu Hatim: 

mungkarul hadits; Yahya: Laisa bisyai""in; An 

Nasa'i: Hadisnya matruk, Tidak Tsiqah, dlaif; 

Ad Daruquthni: "Tidak matruk, namun hadisnya 

tidak bisa dijadikan hujjah"; Ahmad bin Adi: 

"Hadisnya perlu pencermatan, hanya hadisnya 

ditulis dalam himpunan hadis lemah". 

13. Larangan Menunda-nunda Berjihad di Jalan 

Allah, berkualitas dha’if; periwayat yang 

bernama Miqsam bin Bajarah. Dia dilemahkan 

oleh sebagian kritikus hadis, namun tingkat 

kedhaifannya tidak parah, seperti  Al Bukhari: 

menyebutkanya dalam adl dlu'afa; Ibnu Hazm: 

laisa bi qowi; Ibnu Sa'd: dla'if. 

14. Jihad fi Sabilillah: Amal yang Paling Allah 

Cintai, berkualitas sahih; 

15. Pengembaraan bagian dari Jihad fi Sabilillah, 

berkualitas hasan. Alasannya ada periwayat 

yang kurang dhabit, yakni Al Qasim bin 'Abdur 

Rahman. Sebagian kritikus hadis antara lain:  

Ibnu Hajar al 'Asqalani menilainya: Shaduuq 

banyak digharibkan; Adz Dzahabi: Shaduuq. 

16. Jihad fi Sabilillah: Amal yang Paling Utama, 

berkualitas sahih; 

17. Jihad fi Sabilillah: Kesempurnaan Iman 

Seseorang, berkualitas dha’if; Alasannya ada 

periwayat yang bernama Sulaiman bin Katsir. 

Dia dinilai lemah oleh Yahya bin Ma’in, 

sedangkan Abu Hadis memberi komentar: 

Yuktabu haditsuhu (dapat ditulis hadisnya). 

18. Jihad fi Sabilillah: Puncak Ibadah Seseorang, 

berkualitas dha’if. Kedhaifannya terletak pada 

periwayat yang bernama Zaid bin Al Hawariy. 

Dia dinilai sebagai berikut: Yahya bin Ma'in: 

Shalih; Abu Zur'ah, An Nasa'i, Ibnu Madini, 

Adz Dzahabi dan Ibnu Hajar al 'Asqalani : 

dla'if; Abu Hatim, Ibnu Sa'd dan Al 'Ajli : 

dla'iful hadits. 
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19. Jihad  fi Sabilillah Seperti Orang yang Berpuasa 

dan Melakukan Shalat Malam dengan  Khusyu', 

berkualitas sahih; 

20. Jihad  fi Sabilillah: Seorang Hamba Diangkat 

100 derajat di Surga, berkualitas hasan. Hal 

didasarkan pada adanya periwayat yang kurang 
dhabit, yakni Humaid bin Hani. Sebagian 

kritikus hadis menilainya sebagai berikut: Abu 

Hatim: shalih; An Nasa'i: Laisa bihi ba's; Ibnu 

Hajar al 'Asqalani: la ba`sa bih 

 

Penutup 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dengan 

merujuk kepada permasalahan yang dirumuskan, 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: Secara keseluruhan jumlah hadis yang 

diidentifikasi selama penelitian sebanyak 20 hadis. 

Dari sejumlah hadis tersebut, topic-topik hadis yang 
dibahas meliputi: 1) Khuruj fi Sabilillah: Haram 

Masuk Neraka (1); 2) Khuruj fi Sabilillah: Haram 

Masuk Neraka (2); 3) Tidak akan Berkumpul Debu 

di Jalan Allah dan Asap Jahannam (1); 4) Tidak akan 

Berkumpul Debu di Jalan Allah dan Asap Jahannam 

(2); 5) Satu hari di Jalan Allah Lebih Baik daripada 

Seribu Hari Selainnya; 6) Berpagi Hari atau Bersore 

Hari fi Sabilillah adalah Lebih Baik daripada Dunia 

dan Seisinya; 7) Debu fi Sabilillah akan Menjadi 

Kesturi di Hari Kiamat; 8) Khuruj fi Sabilillah: 

Masuk Surga walaupun Hanya Memeras Susu Unta; 
9) Khuruj fi Sabilillah: Memperoleh Rahmat dan 

Masuk Surga; 10) Khuruj fi Sabilillah: Jaminan 

Masuk Surga; 11) Kehinaan bagi Orang yang tidak 

Berjihad di Jalan Allah; 12) Kecacatan bagi Orang 

yang tidak Berjihad di Jalan Allah; 13) Larangan 

Menunda-nunda Berjihad di Jalan Allah; 14) Jihad fi 

Sabilillah: Amal yang Paling Allah Cintai; 15) 

Pengembaraan bagian dari Jihad fi Sabilillah; 16) 

Jihad fi Sabilillah: Amal yang Paling Utama; 17) 

Jihad fi Sabilillah: Kesempurnaan Iman Seseorang; 

18) Jihad fi Sabilillah: Puncak Ibadah Seseorang; 19) 
Jihad  fi Sabilillah Seperti Orang yang Berpuasa dan 

Melakukan Shalat Malam dengan  Khusyu'; 20) Jihad  

fi Sabilillah: Seorang Hamba Diangkat 100 derajat di 

Surga. Berdasarkan hasil penelitian, dari 20 hadis 

yang dikritik dapat jelaskan sebagai berikut:  

Pertama, sebanyak 5 hadis berkualitas sahih;  Kedua, 

sebanyak 9 hadis berkualitas hasan; Ketiga, sebanyak 

6 hadis berkualitas dha’if. 
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